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Siti Imroatin / A 531130023; IMPROVED ABILITY TO SPEAK THROUGH THE 
METHOD TO PLAY ROLE IN CHILDREN TK PERTIWI 2 Brumbung. Thesis, the 
Faculty of Education, University of Muhammadiyah Surakarta. October, 2015. 
  
 Purpose of this study was to describe the increase in the ability to talk 
through methods play a role. This type of research is a classroom action research. 2 
Research Design Cycle with each cycle of four stages: planning, implementation, 
observation and reflection. The subjects were students Group B TK Pertiwi 2 
Brumbung. Data collection technique used observation, field notes and 
documentation. The results showed an increased ability to speak. Research shows 
that the average child's ability to speak before action is 48.9%. After the action 
through the method of playing the role of children's speech increased to 70.6% in the 
first cycle and the second cycle capability speaking children increased to 87.9%. It 
can be concluded that, through role-play method can improve students' ability to 
speak in group B TK Pertiwi 2 Brumbung. 
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Abstrak 
Siti Imroatin/A 531130023; PENINGKATAN KEMAMPUAN BERBICARA 
MELALUI METODE BERMAIN PERAN PADA ANAK TK PERTIWI 2 
BRUMBUNG. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Oktober, 2015.  
 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
berbicara melalui metode bermain peran. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas. Dengan Desain Penelitian 2 Siklus yang masing-masing siklus 4 
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini 
adalah anak didik Kelompok B TK Pertiwi 2 Brumbung. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. Hasil 




menunjukkan  bahwa rata-rata kemampuan berbicara anak sebelum dilakukan 
tindakan adalah 48,9%. Setelah dilakukan tindakan melalui metode bermain peran 
kemampuan berbicara anak meningkat menjadi 70,6% pada Siklus I dan pada siklus 
II kemampuan berbicara anak meningkat menjadi 87,9%. Dapat diambil kesimpulan 
bahwa melalui metode bermain peran dapat meningkatkan kemampuan berbicara 
pada anak didik kelompok B TK Pertiwi 2 Brumbung. 
 




Dalam berkomunikasi, bahasa merupakan alat yang penting bagi setiap orang. 
Melalui berbahasa seseorang atau anak akan dapat mengembangkan kemampuan 
bergaul (Social skill) dengan orang lain. Penguasaan keterampilan bergaul dalam 
lingkungan sosial dimulai dengan penguasaan kemampuan berbahasa. Tanpa bahasa 
seseorang tidak akan dapat berkomunikasi dengan orang lain. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada anak-anak Kelompok B TK 
Pertiwi 2 Brumbung Desa Brumbung, Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora, diperoleh 
data bahwa kemampuan berbicara anak baik berbicara kepada guru, teman sebayanya 
atau dengan orang lain masih belum berkembang. 
Oleh karena itu, dalam rangka menguji efektivitas metode bermain peran, 
maka dalam penelitian ini penulis memberi judul “Peningkatan Kemampuan 
Berbicara Melalui Metode Bremain Peran Pada Anak Didik Kelompok B Semester I 
Tk Pertiwi 2 Brumbung Kecamatan Jepon Kabupaten Blora Tahun Pelajaran 
2015/2016.  
Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 
artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. pendengar menerima informasi 
melalui rangkaian nada, tekanan, dan penempatan persendian (juncture). Jika 
komunikasi berlangsung secara tatap muka, ditambah lagi dengan gerakan tangan 
dan mimik pembicara (Arsyad Mukti, 2005 : 17). 
Penguasaan teori berbicara bukanlah tujuan utama dalam pembelajaran 
berbicara. Hal terpenting dalam pembelajaran berbicara adalah siswa mampu 




aspek penggunaan bahasa, bukan pada aturan pemakaiannya. Menurut Pageyasa 
(2004: 43) bahwa “keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan 
pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau sekelompok orang secara 
lisan baik berhadapan ataupun dengan jarak jauh”. 
Definisi metode bermain peran dikemukakan oleh Supriyati dalam Winda 
Gunarti, dkk, (2008:10.10) bahwa metode bermain peran adalah permainan yang 
memerankan tokoh-tokoh atau benda sekitar anak sehingga dapat mengembangkan 
daya khayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan kegiatan yang 
dilaksanakan. Apa yang dilakukan anak melibatkan penggunaan bahasa yang dapat 
diamati dalam tingkah laku yang nyata. Berdasarkan uraian diatas mengenai metode 
bermain peran, dapat ditarik kesimpulan bahwa bermain peran merupakan permainan 
dimana anak memainkan peran dari tokoh yang dimainkannya untuk 
mengembangkan daya imajinasi anak serta keterampilan berbicara pada anak 
Penelitian yang relevan yang mendukung asumsu adalah penelitian yang 
dilakukkan oleh : 1) Eni Susilonintyas Tahun 2014 yang berjudul “Peningkatan 
Kemampuan Berbicara Melalui Bermain Perantik pada Anak Kelompok B2 TK Panti 
Asih Desa Banjarejo, Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora Tahun Pelajaran 
2013/2014” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa anak 
dapat meningkat dengan kegiatan bermain peran. 2) Eny Wulandari Tahun 2014 
yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Kegiatan 
Bercerita Sederhana pada Kelompok B TK Tunas Bakti Desa Kedungbacin 
Kecamatan Todanan Kabupaten Blora Tahun Pelajaran 2013/2014” Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa kemampuan bahasa anak dapat ditingkatkan dengan 
kegiatan bercerita sederhana. 
Diduga kemampuan berbicara dapat ditingkatan melalui metode bermain 
peran pada anak didik Kelompok B Semester 1 TK Pertiwi 2 Brumbung Kecamatan 
Jepon Kabupaten Blora Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah : Untuk mendiskripsikan peningkatan 








Jenis dan Desain Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. 
Sebagaimana dijelaskan Arikunto(2007 : 257) Penilitian Tindakan Kelas adalah 
Penilitian yang dilakukan dengan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi sebuah kelas secara 
bersama. Setting Penelitian dilaksanakan di TK Pertiwi 2 Brumbung pada Semester 1 
Tahun Pelajaran 2015/2016.  Subjek Penelitian adalah anak didik kelompok B TK 
Pertiwi 2 Brumbung yang berjumlah 20 peserta dan 2 guru.  Data dan Sumber Data 
pada penelitian ini adalah siswa, guru dan data yang bersumber pada saat 
pembelajaran berlangsung. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data dalam 
penelitian ini menggunakan metode observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. 
Validitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulase 
metode. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis diskriptif 
komparatif dan analisis kritis. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada proses pembelajaran sebelum tindakan ini (Prasiklus), peneliti 
mengamati anak-anak kurang fokus memperhatikan materi dari peneliti. Hal ini 
menunjukan bahwa anak masih kurang antusias terhadap metode bermain peran. 
Hasil observasi pada kondisi awal ini peniliti menemukan bahwa kemampuan 



















1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Reza 2 2 3 2 2 2 2 2 17 53,12% 
2 Niken 2 2 2 3 3 2 2 2 18 56,25% 
3 Novita 2 2 2 1 2 3 2 2 16 50,00% 
4 Ilma 1 2 2 2 2 1 3 2 15 46,87% 
5 Linda 2 2 2 2 2 2 2 2 16 50,00% 
6 Ulin 1 2 1 2 2 2 2 2 14 43,75% 
7 Ardina 2 2 2 3 2 2 2 2 17 53,12% 
8 Selyn 1 2 2 2 1 2 2 2 14 43,87% 
9 Andina 3 2 2 1 2 2 2 2 16 50,00% 
10 Iman 2 2 2 2 3 2 2 2 16 50,00% 
11 Alif 3 2 1 2 2 2 2 2 16 50,00% 
12 Ridwan 2 1 2 1 2 2 2 1 13 40,62% 
13 Fahmi 1 2 2 2 2 1 1 2 13 40,62% 
14 Koliq 2 2 3 2 2 2 2 2 16 50,00% 
15 Nanda 2 3 2 2 2 2 3 2 18 56,25% 
16 Robi 2 2 2 2 1 2 2 2 15 46,87% 
17 Arsya 2 2 2 2 2 1 2 2 15 46,87% 
18 Yuda 2 1 1 2 2 2 2 2 14 43,75% 
19 Aqnan 2 2 2 2 2 2 2 3 16 50,00% 









Berdasarkan hasil observasi pada siklus I peneliti menemukan bahwa prosentase 
peningkatan kemampuan berbicara anak mengalami peningkatan namun belum 
maksimal hal ini disebabkan karena anak masih kurang percaya diri, takut salah 
dalam mengemumakan pendapat dan merasa malu apabila tampil didepan kelas. 
Dengan demikian peneliti perlu memperbaiki proses pembelajaran. 




1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Reza 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
2 Niken 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
3 Novita 2 2 3 3 3 3 3 2 21 65,62 
4 Ilma 3 3 3 3 3 2 3 3 23 71,87 
5 Linda 3 3 3 3 2 2 3 3 22 68,75 
6 Ulin 3 3 3 3 3 3 3 2 23 71,87 
7 Ardina 3 3 3 3 3 2 2 3 22 68,75 
8 Selyn 3 3 3 2 2 3 3 3 22 68,75 
9 Andina 3 3 3 2 3 3 2 2 21 65,62 
10 Iman 2 3 3 3 3 2 3 3 22 68,75 
11 Alif 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
12 Ridwan 3 3 2 3 3 3 2 2 21 65,62 
13 Fahmi 3 3 3 3 3 2 3 3 23 71,87 
14 Koliq 3 3 3 3 3 3 2 3 23 71,87 
15 Nanda 3 3 3 3 3 3 3 3 23 71,87 
16 Robi 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
17 Arsya 3 3 3 3 3 2 3 3 23 71,87 
18 Yuda 3 3 2 2 3 3 3 3 22 68,75 
19 Aqnan 3 3 3 2 3 3 3 3 23 71,87 








Pada siklus II kelemahan – kelemahan pada Siklus I dapat teratasi. Dengan demikian 
berarti proses kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan. Peningkatan 
kemampuan berbicara sudah dapat dikatakan maksimal karena hanya beberapa anak 
saja yang belum mencapai indikator pencapaian yang telah ditentukan. Namun 
kemampuan berbicara anak selalu berkembang dan mengalami peningkatan melalui 
metode bermain peran ini. 




1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Reza 4 4 3 3 4 4 4 4 30 93,75 
2 Niken 4 4 3 3 4 3 4 4 29 90,62 
3 Novita 4 4 4 3 3 4 3 3 28 87,5 
4 Ilma 4 4 4 4 3 3 3 3 28 87,5 
5 Linda 3 3 4 4 3 3 3 4 27  84,37 
6 Ulin 4 4 3 3 4 4 3 3 28 87,5 
7 Ardina 4 4 3 3 4 4 3 4 29 90,62 
8 Selyn 3 4 3 3 4 4 3 3 27 84,37 
9 Andina 4 4 3 3 3 3 4 4 28 87,5 
10 Iman 4 4 3 3 4 4 3 3 28 87,5 
11 Alif 4 4 3 3 3 3 4 4 28 87,5 
12 Ridwan 3 3 4 3 4 4 3 3 27 84,37 
13 Fahmi 3 3 4 4 3 3 3 4 27 84,37 
14 Koliq 4 4 3 3 4 4 3 3 28 87,5 
15 Nanda 4 4 3 3 4 4 4 4 30 93,76 
16 Robi 4 4 4 4 3 3 3 4 29 90,62 
17 Arsya 3 3 4 4 3 3 4 4 28 87,5 
18 Yuda 4 4 3 3 3 4 3 4 28 87,5 
19 Aqnan 4 4 3 3 3 3 3 4 27 84,37 




= 87,9 % 
 
Dalam proses pembelajaran antara prasiklus, siklus I dan siklus II peneliti 
melakukan beberapa tindakan yang berbeda. Hal ini dimaksudkan peneliti untuk 
mengetahui seberapa kemampuan berbicara anak, untuk dapat mencapai indicator 
pencapaian yang telah ditentukan. Adapun perbedaan proses pembelajaran yang 




suatu naskah drama, untuk mengetahui reaksi anak dalam mengikuti pembelajaran 
yang menggunakan metode bermain peran. Guru tidak menjelaskan cara-cara 
bermain peran dan tidak mengajak anak-anak untuk bermain peran. 
Pada siklus I, setelah guru menyampaikan materi yang sesuai tema hari itu, 
guru mengadakan Tanya jawab dan mengajak anak-anak untuk bermain peran, serta 
memilih tokoh yang disukai anak sesuai materi yang telah disampaikan. Media yang 
digunakan barang yang ada dikelas. 
Pada siklus II, yang dilakukan peneliti sama dengan siklus , namun peneliti 
menggunakan media aslinya untuk media yang dapat dibawa didalam kelas. Dari 
hasil pengamatan mulai dari prasiklus, siklus I dan siklus II ternyata kemampuan 
berbicara anak dapat ditingkatkan melalui metode bermain peran. Hal itu dapat 
dilihat pada hasil observasi yang telah dicatat oleh peneliti yang selalu mengalami 
peningkatan keberhasilan. 
Setelah dilaksanakan tindakan selama 2 siklus maka peneliti mendapatkan 
keseluruhan hasil-hasil penelitian peningkatan kemampuan berbicara melalui metode 
bermain peran. Peneliti dapat membandingkan antara prasiklus, hasil tindakan siklus 
I dengan hasil tindakan siklus II. Dari data hasil penelitian tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan berbicara anak. Hal ini dapat dilihat dari catatan 
setiap siklus yang dibandingkan dalam bentuk table dibawah ini. 
 




Prasiklus Siklus I Siklus II 
1 Reza 53,12% 75% 93,75% 
2 Niken 56,25% 75% 90,62% 
3 Novita 50,00% 65,62% 87,5% 
4 Ilma 46,87% 71,87% 87,5% 
5 Linda 50,00% 68,75% 84,37% 
6 Ulin 43,75% 71,87% 87,5% 
7 Ardina 53,12% 68,75% 90,62% 
8 Selyn 43,75% 68,75% 84,37% 
9 Andina 50,00% 65,62% 87,5% 
10 Iman 50,00% 68,75% 87,5% 




12 Ridwan 40,62% 65,62% 84,37% 
13 Fahmi 40,62% 71,87% 84,37% 
14 Koliq 50,00% 71,87% 87,5% 
15 Nanda 56,25% 71,87% 93,75% 
16 Robi 46,87% 75% 90,62% 
17 Arsya 46,87% 71,87% 87,5% 
18 Yuda 43,75% 68,75% 87,5% 
19 Aqnan 50,00% 71,87% 84,37% 
20 Citra 40,62% 68,75% 90,62% 
 
Kemampuan berbicara anak sebelum tindakan sampai siklus II menunjukkan 
peningkatan. Adapun butir amalan yang sulit dicapai dapat dilihat pada analisa 
PENCAPAIAN skor tiap butir amalan pada table berikut: 
Analisa Pencapaian Skor Setiap Butir Amalan Yang Dicapai Anak. 
No Tindakan 
Butir Amalan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Prasiklus 37 39 38 38 40 38 41 40 
2 Siklus I 58 59 55 55 58 54 56 56 
3 Siklus II 75 76 67 75 70 71 67 72 
 
Adapun butir amatan yang mudah dilakukan oleh anak antara lain 
kemampuan anak alam menjawab pertanyaan. Dikarenakan banyak anak yang mau 
menjawab pertanyaan guru. 
Adapun butir amatan yang sulit dicapai anak adalah kemandirian anak dalam 
berkomunikasi. Karena dalam berkomunikasi anak masih malu-malu dan kurang 
percaya diri. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa kemampuan berbicara anak 
sebelum tindakan sampai siklus II menunjukkan peningkatan. Hal ini tidak terlepas 
dari upaya peneliti untuk membuat rencana pembelajaran yang dimungkinkan untuk 
merangsang perkembangan kemampuan berbicara anak dan melaksanakan seluruh 
rencana tersebut dengan sebaik-baiknya. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa hasil pencapaian 
perkembangan anak dalam setiap tindakan mengalami peningkatan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Eni Sulistyanintias Tahun 2014 yang berjudul 




Panti Asih Desa Banjarejo Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora Tahun Pelajaran 
2013/2014. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan bahasa anak 
meningkat dengan kegiatan bermain  peran dan juga penelitian yang dilakukan oleh 
Eni Wulandari Tahun 2014 yang berjudul Meningkatkan Kemampuan Berbahasa 
Anak Melalui Kegiatan Bercerita Sederhana pada Kelompok B TK Tunas Bakti Desa 
Kedungbacin Kecamatan Todanan Kabupaten Bloa Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan bahasa anak dapat ditingkatkan 
dengan kegiatan bercerita sederhana. 
 
SIMPULAN 
Setelah melaksanakan beberapa tindakan melalui siklus I dan siklus II dan 
juga berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan, peneliti 
dapat menambil kesimpulan bahwa kemampuan berbicara anak dapat ditingkatkan 
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